ANALISIS SEKTOR PERTANIAN TERHADAP PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) DI KABUPATEN LAMPUNG UTARA PERIODE 2013-2017 DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM by AHADIS, ADINDA ZAFIRA
 ANALISIS SEKTOR PERTANIAN TERHADAP PRODUK DOMESTIK 
REGIONAL BRUTO (PDRB) DI KABUPATEN LAMPUNG UTARA 
PERIODE 2013-2017 DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM  
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas Memenuhi Syarat-syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 
Dalam Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam  
 
 
Oleh : 
ADINDA ZAFIRA AHADIS  
NPM : 1551010006 
Program Studi Ekonomi Syariah  
 
 
 
FAKULTAS EKONOMI BISNIS ISLAM 
 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTAN LAMPUNG  
1440 H/2019 M 
 
 
 
  
 
 
 ABSTRAK 
Perekonomian dapat dilihat suatu kemajuan dareah dari pertumbuhan 
ekonomi secara agregat yang dapat dihitung melalui PDRB. PDRB adalah 
merupakan nilai tambah yang ditmbulkan oleh berbagai sektor atau lapangan 
usaha yang melakukan kegaitab usahnya disuatu daerah. Tongkat PDRB di 
kabupaten lampung utara tergolong tidak stabil larean presentase dari tahun ke 
tahun cendrung mengalami kenaikan dan penurunan, dapat dilihat dari laju 
pertumbuha PDRB di Kabupaten Lampung Utara tahun 2007-20017 jika 
dibandingkan dengan hasil sektor pertanian yang semakin meningkat.  
Rumus masalah dalam penetian ini yaitu apakah tanaman pangan dan 
perkebunan berpengaruh secara parsial terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
di Lampung Utara? pakah tanaman pangan dan perkebunan pengaruh secara 
simultan terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Lampung Utara ?. 
Bagaimana pertanian dan pembangunan ekonomi di kabupaten lampung utara 
dalam perspketif ekonomi Islam ? tentang analisis sektor pertanian terhadap 
produk domestik regional buto di kabupaten lampung utara.  
Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode analisis regresi linier 
berganda. Dengan metode pengabilan sampel yaitu purposive sampling. Data 
tersebut merupakan data sekunder yang diterbitkan oleh dinas pertanian dan BPS 
Kabupaten Lampung Utara pada tahun 2007-2017.   
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan subsektor petanian tanaman 
pangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB dan perkebunan tidak 
berpengaruh positif terhadap PDRB. Dan secara simultan sub sektor pertanian 
tanaman pangan dan perkebunan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
PDRB di kabupaten lampung utara karena nilai data terlihat bahwa variabel 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), artinya Ho ditolak H3 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa tanaman pangan dan perkebunan berpengaruh 
terhadap PDRB Kabupaten Lampung Utara secara simultan. Islam juga 
mengajarkan kita untuk menmaafkan sumber daya alam sesuai dengan yang 
diperintahkan oleh Allah Swt. Dalam pandnagan ekonomi Islam memandang 
bahwa pendapatan daerah. Merupakan sesuatu yang sangat dianjurkan dan 
diharapkan sektor pertanian terus mampu menjadi sektor yang mendominasi 
terhadap produk domestic regional bruto dan tetap sesuai dengan ajaran Islam.  
Kata kuci : Sub Sektor Pertanian Tanaman Pangan , Perkebunan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB), Ekonomi Islam.  
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  BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A.  Penegasan Judul  
Judul merupakan intisari dari sebuah skripsi oleh karena itu sebelum 
penulisan memasuki pembahasan mengenai skripsi ini, terlebih dahulu 
penulis  menemukan beberapa istilah yang terkandung dalam judul. Skripsi 
ini berjudul ”ANALISIS SEKTOR PERTANIAN TERHADAP 
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KABUPATEN 
LAMPUNG UTARA PADA TAHUN 2007-2017 DALAM 
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM ” untuk menghidari kesalahan 
pahaman dalam memahami maksud dan tujuan serta ruang lingkup maka 
perlu adanya penegasan terhadap judul tersebut. Dari judul diatas maka 
penulisan akan menjelasakan beberapa kata sebagai berikut :  
1. Analisis adalah penyelidik terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab) duduk perkaranya 
1
 
2. Sektor Pertanian adalah salah satu sektor atau lapangan usaha dimana 
didalamnya terhadap penggunaan sumberdaya hayati untuk 
memproduksi suatu bahan, pangan, bahan baku industry dan sumber 
energi dimana di dalamnya meliputi tanaman bahan makanan, tanaman 
perkebunan, perternakan dan hasil-hasilnya, kehutanan serta perikanan.
2
 
                                                             
1
 Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pembangunan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 58 
2
 Dumairy, perekonomian Indonesia, (Jakarta Erlangga 1996) h. 204-205 
 3. Produk Domestik Regional Bruto atau pendapatan regional adalah 
merupakan nilai tambah yang ditimbulkan oleh berbagai sektor/lapangan 
usaha yang melakukan kegiatan usahanya di daerah atau wilayah tertentu 
tanpa memperhatikan kepemilikan faktor-faktor produksi.
3
 
4. Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari
 masalah-masalah ekonomi rakyat yang penerapanya dengan nilai Islam.
4
 
B. Alasan Memilih Judul  
Adapun dipilih judul penelitian ini, yaitu dengan alesan sebagai berikut :  
1. Alasan Objektif  
Sebagaimana menyelenggarakan otonomi daerah dalam UU No. 33 
Tahun 2004 tentang setiap daerah diwajibkan untuk menggali sumber 
keuangan sendiri. Dan untuk menggali sumber keuangan masing-masing 
daerah diharuskan memiliki keuangan dari sektor usaha untuk 
mengembangkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat daerah. 
Peranan sektor pertanian merupakan indicator yang masuk kedalam lahan 
usaha yang ada pada PDRB. Namun di Kabupaten Lampung Utara laju 
pertembuhaan ekonominya cenderung melambat dan masih kurang stabil 
yang tercermin dari jumlah presentase PDRB daerah Kabupaten 
Lampung Utara yang pada akhirnya berakibatkan pada infrastruktur, 
akses dan pembangunan lainnya masih kurang maksimal.  
                                                             
3
 I Gusti Gde Oka Pradnyana, “Pengaruh Sektor Pertanian dan Sektor perdagangan, 
Hotel dan Restoran Terhadap PDRB Kota Denpasar” Volume 10, Nomor 1, Tahun 2012, h. 75 
4
 Mustafa Edwin Nasution,et. Al, “Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam” cet.3, (Jakarta : 
Prenada Media Group 2010), h. 15 
 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan signal positif bagi setiap 
daerah untuk terus mengembangkan sektor pertanian di setiap daerah 
tersebut. Dan penelitian ini menganalisis sektor pertanian terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Lampung Utara.
5
 
2. Alasan Subjektif  
      Memberikan pengetahuan bagi penulis atau pembaca tentang peran 
penting dan seberapa besar pengaruh sektor pertanian terhadap Produk  
Dimestik Regional Bruto Kabupaten Lampung Utara Periode 2007-2017. 
Judul tersebut memberikan penambahan dalam mengembangkan wawasan, 
sehingga akan menambah literature kajian yang berkaitan dengan peran 
pemting sektor pertanian dalam mengembangkan pembangunan daerah. 
C. Latar Belakang Masalah 
        Pembangunan ekonomi dalam Islam adalah Human, human sebagai 
kapital dengan akal yang dimilikinya dan juga sebagai khalifah diharapkan 
mampu untuk mengelola alam ini untuk mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat, yang membedakan antara manusia dengan makhluk 
lainnya terletak kepada kepemilikan akal budi. Akal budi membuat manusia 
memiliki pengetahuan baik dari pengalaman hidupnya, dari pengalaman 
orang lain dari wahyu (al quran dan juga al hadits) dan belajar dari fenomena 
alam Ilmu dan Pengetahuan menjadi inti pokok dari pengembangan ekonomi 
di dalam Islam, dengan manusia sebagai fokus dan wahyu sebagai 
petunjuknya. : (Al-Imran:191) 
                                                             
5
 Mudrajad Kuncoro “Ekonomi Pembangunan” (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 288-289 
                          
                         
Artinya :  
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami 
dari siksa neraka” 
Kondisi perekonomian pembangunan yang sedang kita alami saat ini. Seperti 
yang dijelasakan dalam surat Al-Qur‟an Ar-Rad ayat 11.  
                                     
                                     
        
Artinya :  
”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka 
tak ada yang dapat menolaknya dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia.
6
 
 
 
      Perkembangan ekonomi suatu negara tidak dapat dipisahkan dari 
aktfitas pembanguan ekonomi didalamnya. Otonomi daerah memberikan 
kesempatan bagi daerah untuk mengelola sumber daya yang dimiliki untuk 
meningkatkan  kesejahteraan masyarakat secara keselurahan. Pemerintah 
                                                             
6
 Dapertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnannya, Semarang, CV. Toha Putra, 
Edisi Baru Terjemahaan 1989, h.173 
 dan masyarakat harus bersama-sama berpartisipasi membangun daerahnya 
dengans cara mengoptimalkan sumber daya yang ada di daerah untuk 
kemakmuran rakyat dan mendorong perekonomian daerah.  
      Menurut Walt W. Rostow, trasnsisi dari keterbelakangan ke 
perekonomian maju dapat diuraikan dalam serangkai langkah atau tahap 
yang harus dilalui tahap berurutan dalam upaya mencapai kemajuan. 
Tahap-tahap pembangunan ekonomi menurut Walt W. Rostow ada lima 
tahap yakni : 
 1) masyarakat Tradisional 
 2) masyarakat prasyarat untuk lepas landas, 
3) masyarakat lepas landas 
4) masyarakat menuju kematangan 
5) masyarakat konsumsi yang berlebih.  
       Pembangunan ekonomi memiliki dua tujuan, yaitu untuk 
meningkatakan pendapatan riil perkapita dan perbaikan taraf keadilan 
dalam distribusi pendapatan.
7
 
Pembangunan ekonomi itu peranan pemerintah sangat penting 
dalam rangka mengarahkan pencapaian sasaran yang ditetapkan. Hal itu 
bisa kita lihat dari adanya perencanaan pembangunan yang direncanakan 
oleh pemerintah, agar pembangunan bisa dilaksanakan secara bertahap dan 
berkelanjutan sesuai dengan prioritas. Pembangunan adalah suatu proses 
perubahan dari suatu keterbelakangan menjadi kondisi yang lebih maju 
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 dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pada umumnya 
rencana pembangunan memuat tujuan dan prinsip-prinsip kebijakan, antar 
lain meningkatkan laju pertumbuhan pendapatan dan kesempatan kerja, 
mengusahkan pemerataan pembangunan disetiap wilayah, menyeimbangk
an pembangunan antar wilayah, merubah struktur ekonomi agar tidak berat 
sebelah. 
8
 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana 
pemerintah daerah dan masyarakat mengelola setiap sumberdaya yang ada 
dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan 
sektor swasta untuk menciptkan suatu lapangan kerja baru dan merangsang 
perkembangan kegiatan ekonomian (pertumbuhan ekonomi) dalam 
wilayah tersebut. Dan pembangunan ekonomi daerah juga sebagai 
alternative solusi dalam menghadapi masalah atau tantangan yang harus 
diahadapi. Dan PDRB merupakan salah satu alat ukur yang digunakan 
untuk mengambarkan tingkat keberhasilan pembangunan. 
9
 
       Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara, adanya pertumbuhan ekonomi merupakan 
indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi dalam kehidupan 
masyarakat. Pertumbuhan ekonomi menujukan pertumbuhan produksi 
barang dan jasa di suatu wilayah perekonomian dalam wakyu tertentu, 
semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi maka semakin cepat proses 
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 pertambahan outpot wilayah sehingga prospek perkebangan wilayah 
semakin baik. Berikut tabel dibawah tentang pertumbuhan ekonomi di 
provinsi Lampung: 
Tabel 1.1 
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota (Persen) 2013-2017 
Kabupaten/Kota 
Pertumbuhan Ekonomi (%) 
2013 2014 2015 2016 2017 
Lampung Barat 6,87 5,56 5,32 5,01 5,03 
Tanggamus 6,76 5,90 5,50 5,18 5,21 
Lampung Selatan 6,41 5,80 5,38 5,22 5,46 
Lampung Timur 8,96 2,87 4,58 4,23 4,64 
Lampung Tengah 6,46 5,68 5,38 5,61 5,29 
Lampung Utara 6,46 5,80 5,43 5,10 5,21 
Way Kanan 5,28 5,67 5,27 5,12 5,11 
Tulang Bawang 6,75 5,54 5,02 5,42 5,45 
Pesawaran 6,20 5,59 5,03 5,07 5,10 
Pringsewu 6,43 5,75 5,22 5,04 5,00 
Mesuji 6,18 5,69 5,23 5,10 5,20 
Tulang Bawang Barat 6,37 5,50 5,35 5,27 5,64 
Pesisir Barat 5,54 5,10 4,94 5,31 5,34 
Bandar Lampung 6,77 7,05 6,33 6,43 6,28 
Metro 6,89 6,13 5,87 5,90 5,66 
Provinsi Lampung 5,77 5,08 5,13 5,15 5,17 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 2017 
Pada tabel 1.1 pertumbuahan ekonomi dijelaskan pada Kabupaten 
Lampung Utara pertumbuhan ekonomi nya di tahun 2013 mencapai 6,46 
yang cukup lumayan tinggi sedangkan ada berubahan di setiap tahun di 
tahun 2014 pertumbuhan ekonomi sedikit menurun menjadi 5,80 dan 
pada tahun 2015-2016 jumlah pertumbuhan di Kabupaten Lampung Utara 
semakin menurun sehingga di tahun 2017 pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Lampung Utara bisa mencapai 5,21. 
 Usaha pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan tidak terlepas 
pada pembangunan sektor pertanian, sebagai wujud usaha peningkatan 
kesejahteraan rakyat yang masih sebagian besar berusaha di sektor 
pertanian. Dalam perencanaan, monitoring, dan evaluasi pelaksanaa 
pembangunan pertanian diperlukan adanya indikator yang obyektif, dapat 
dipercaya, dan relevan dengan keadaan sebenarnya. Indikator pertanian 
merupakan data pengukur perkembangan di sektor pertanian yang berasal 
dari data statistik pertanian yang dipadukan secara sederhana agar mudah 
dipahami. Untuk penyusunan indikator pertanian digunakan beberapa 
macam sumber data dan beberapa metode penghitungan angak indeks, 
distribusi persentase, produktivitas maupun indikator lain yang 
mempermudah konsumen data memahami perekembangan di sektor 
pertanian. 
10
  
Sektor pertanian berperan penting dalam pembangunan ekonomi 
nasional.Paling tidak ada lima yang berperan penting yaitu: berperan 
secara langsung dalam nyediakan kebutuhan pangan masyarakat, 
berperan dalam pembentukan pendapatan Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB), meyerap tenanga kerja dipedesaan, berperan dalam 
penghasilan devisa dana tau penghematan devisa, dan berperan dalam 
pengedalian inflasi. Dengan demikian sektor pertanian secara tidak 
langsung berperan dalam meciptkan iklim yang konsuntif bagi 
pembangunan sektor ekonomi lainnya.  
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 Sektor pertanian ada terdiri dari lima sub sektor yaitu sub sektor 
tanaman pangan, sub sektor perkebunan, sub sektor kehutanan, sub sektor 
peternakan, sub sektor perikanan. Tanaman pangan merupakan sub sektor 
yang paling penting diantara sub sektor lainnya, karena mampu 
meghasilkan bahan pangan untuk kelangsungan hidup. Pada sektor 
pertanian, salah satu output yang menjadi andalan dari tanaman pangan 
adalah beras (padi). Padi (oryza sativa) adalah bahan baku pangan pokok 
yang penting bagi masyarakat Indonesia, karena sebagian besar wilayah 
di Indonesia masih menjadikan beras sebagai makanan pokok. 
       Sektor pertanian salah satu penyediaan pangan masyarakat, oleh 
karena itu percepatan pembangunan pertanian berperan penting dalam 
penyediaan pangan yang cukup dan terjangkau oleh masyarakat walaupun 
dalam sumbangnya dalam PDRB mengalami penurunan, namun sektor 
pertanian masih tetap memengang peran sangat penting dalam 
perekonomian secara keseluruhan, karena mempunyai keterkaitan yang 
luas dengan sektor ekonomi lainnya.
11
 Kabupaten Lampung Utara 
merupakan kabupaten yang juga memiliki sektor pertanian yang lumayan 
besar dan pendapatan sektor pertanian yang banyak dihasilkan adalah 
bahan baku. Bahan baku adalah sesuatu yang medasar dalam kehidupan 
manusia. Hal ini telah di jelaskan dalam Q.S Abasa (80): 24-32 sebagai 
berikut :  
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                              
                                   
                         
Artinya :  
“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makannya. Sesungguhnya 
kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian kami 
belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu kami tumbuhkan biji-biji di bumi 
itu,anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan kurma, kebun-kebun (yang) 
lebat, Dan buah-buahan serta rumput-rumput, untuk kesenanganmu dan 
untuk binatang-binatang ternakmu.
12
 
Ayat diatas menjelaskan buki kekuasan Allah SWT yang ada di 
bumi, bukti kekuasannya ditunjukan melalui proses tumbuhnya tanaman 
yang ada di bumi sehingga menjadi maknan yang bisa di konsumsi oleh 
manusia, supaya manusai dapat berfikir. 
       Produk Domestik Regional Bruto atau pendapatan regional adalah 
merupakan nilai tambahan yang ditimbulkan oleh berbagai sektor atau 
lapangan usah yang melalukan kegiatan usahanya di daerah atau wilayah 
tertentu tanpa memperhatikan kemilikan faktor-faktor produksi.  
       Pengingkatan PDRB terus terjadi akibat peningkatan output dari 
berbagai lapangan usaha. Salah satunya lapangan usaha yang mengalami 
meninfktan adalah sektor pertanian. Sektor pertanian pada tahun 2013-
2017, memberikan kontribusi besar terhadap PDRB kabupaten lampung 
utara, dan berada di peringkat pertama dari sektor-sektor lain. Untuk 
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 menghitung PDRB ada beberapa 9 sekot agar bisa di hasilkan salah 
satunya adalah sektor pertanian.  
      Kemajuan perekonomian suatu daerah dapat dilihat dari pertumbuhan 
ekonomi secara agregat yang dapat dihitung melalui Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) yang rata-rata tertimbangan dari tingkat 
pertumbuhan sektoralnya, artinya apabila suatu sektor mempunyai 
kontribusi besar dan pertumbuhan sangat lambat maka hal ini dapat 
mengambat tingkat pertumbuhan ekonomi secara agaregatif. Sebaliknya, 
apabila sektor tersebut mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi dan 
sekaligus dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Analisis kontribusi 
digunakan untuk mengetahui PDRB sebagai salah satu indicator yang 
menunjukan kemampuan sumber daya yang dihasilkan suatu daerah.
13
 
      Untuk  meningkatkan  pendapatan  daerah  pemerintah  perlu 
melakukan  analisis  potensi-potensi  yang  ada  didaerah  dan 
mengembangkan potensi tersebut sebagai pemasukan daerah. Jika potensi 
tersebut   meningkat maka akan berpotensi dan berpengaruh terhadap 
peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), sehingga akan 
menciptakan kesejahteraan masyarakat yang meningkat, infrastruktur dan 
kemakmuran masyarakat di suatu daerah akan terpenuhi.  
 
                                                             
13
 I Gusti Gde Oka Prandyana, “Pengaruh Sektor Pertanian dan Sektor Perdagangan, 
Hotel dan Restoran Terhadap PDRB Kota Denpasar” Volume 10, November 1, Tahun 2012, h. 
75 
 Pelaksanaan pembangunan akan selalu berkesinam bungan setiap 
periode dengan mengikuti tahap demi tahap yang telah direncanakan. Pada 
akahirnya perkembangan dan kemajuan pembangunan daerah itu perlukan 
control dan evaluasi untuk meninjau kembali, pembangunan dearah dalam 
hal ini Kabupaten Lampung Utara yang perkembangan ekonominya 
digerakan oleh sektor-sektor seperti sektor pertanian,dan jasa-jasa lainnya, 
dimana kotribusi nya sektor tersebut terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto adalah sebagai berikut :  
 Tabel 1.3 
Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Lampung Utara 
PDRB Menurut Lapangan Usaha  Laju Pertumbuhan (Persen)       
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
A Pertanian, Kehutan, dan Perikanan  2,43 4,37 5,97 4,59 3,40 2,81 5,11 4,09 4,43 1,43 0.75 
B Pertambangan dan Penggalian  3,54 4,63 6,00 5,21 3,22 3,76 5,71 4,43 8,86 6,47 7.39 
C Industri Pengolah  13,18 4,99 5,06 5,25 7,92 8,47 8,31 7,46 8,54 7,67 9.24 
D Pengadaan Listrik dan Gas 2,70 4,55 4,78 5,15 7,92 6,89 10,89 18,86 1,67 9,25 5.62 
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 
1,88 1,92 3,10 3,01 0,96 0,50 0,27 4,48 1,71 4,13 7.01 
F Konstruks/Construction  - - - - - - 5,09 4,40 1,98 10,37 11.83 
G Perdagangan Besar dan Eceran 2,92 5,54 5,06 5,62 5,13 5,45 6,92 5,80 1,92 5,14 6.89 
H Transportasi dan Pergudangan - - - - - - 9,41 8,96 13,48 8,11 6.66 
I Penyedian Akomodian dan Makan Minum  13,83 4,63 4,93 5,21 8,12 8,46 8,06 8,10 11,1
7 
7,28 8,37 
J Informasi dan Komunikasi  20,87 14,63 15,90 5,21 11,66 17,23 10,62 10,93 8,78 16,42 14.36 
K Jasa Keuangan dan Asuransi  9,81 5,54 6,14 6,14 6,65 8,42 8,24 8,45 1,46 3,78 3.94 
L Real Estat - - - - - - 9,21 9,44 5,93 6,40 5.83 
M,N Jasa Perusahaan  2,11 9,63 7,85 9,52 8,20 970 13,92 13,28 7,37 2,85 5.62 
O Administrasi Pemerintah, Pertahan dan 
Jaminan Sosial Wajib  
3,34 8,63 4,39 5,21 10,20 5,65 4,80 5,84 5,02 4,54 4.32 
P Jasa Pendidikan  - - - - - - 9,05 9,29 7.89 8,20 4.40 
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatian Sosial  18,21 14,63 6,59 6,52 8,20 9,69 8,07 8,58 7,73 7,30 4.71 
R,S,T,U Jasa lainnya 6,11 9,56 5,13 5,72 9,88 5,91 3,21 5,33 8,52 3,28 8.64 
Produk Domestik Regional Bruto 6,27 5,69 5,85 5,45 5,89 6,03 6.46 5,80 5,43 5,10 5,21 
Sumber :Badan Pusat Stasistik Daerah Kabupaten Lampung Utara 2017 
 
        Berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat Stasistik 
Kabupaten Lampung Utara, Perkembangan tingkat Produk Domestik 
Regional Bruto mengalami penurunan selama tahun 2007-2010 dan pada 
tahun 2010mencapai 5,45%. Dan selanjutnya pada tahun 2013 mengalami 
penaikan menjadi 6,46% sehingga setiap tahun nya mengalami naik dan 
turun. Perkembangan tingkat Produk Domestik Regional Bruto terus 
mengalami penurunan setiap tahunnya sehingga sehingga mencapai 
ditahun 2017 sebesar 5,21%  
      Sektor yang menjadi basis dan bisa menjadi sektor yang diandalkan 
oleh Kabupaten Lampung Utara yaitu sektor pertanian yang akan 
menibulkan peningkatan dalam produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB).  Peran terbesar dalam pembentukan PDRB Lampung Utara pada 
tahun 2017 dihasilkan oleh lapangan usaha sektor pertanian sebesar 37,93 
persen pada tahun 2017 angka ini menurun dari 42,78 persen di tahun 
2007. Terjadai nya menurunan sektor pertanian dengan tingkat yang 
cukup tinggi, penurunan kontribusi ini disebabkan karena adanya 
peralihan luas lahan pertanian serta tidak stabilnya harga produk lapangan 
usah tersebut.  
      Luas lahan Taman Pangan /sawah di kabupaten lampung utara sebesar 
19.106 pada tahun 2013 dari keseluruhan kecamtan luas lahan terluas di 
kecamatan Abung Timur 3.510 Ha. sedangkan pada tahun 2016 luas lahan 
mencapai 19.826 Ha, luas ini didominasi oleh lahan dengan jenis 
pengairan irigasi (12.627 Ha). Dari seleuruh kecamatan yang ada, luas 
 lahan sawah terluas berada di kecamatan Abung Timur (3.510 Ha) dan 
tersempit di Abung Pekurun 116 Ha pada tahun 2016 dan 2017 luas lahan 
tidak terjadi berubahan. Luas lahan kebun 
14
  
       Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penulisan tertarik 
untuk melalukan penelian di kabupaten Lampung Utara sehingga menulis 
tertarik untuk melakukan menelitian yang berjudul: 
“ANALISIS SEKTOR PERTANIAN TERHADAP PRODUK 
DOMESTIK REGIONAL BRUTO DI KABUPATEN LAMPUNG 
UTARA PADA TAHUN 2007-2017 DALAM PERSPEKTIF 
EKONOMI ISLAM” 
 
D. Rumus Masalah  
Dari latar belakang di atas maka rumusan dari penelitian ini adalah :  
1. Apakah tanaman pangan dan perkebunan berpengaruh secara parsial 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Lampung Utara pada Tahun 
2007-2017 ? 
2. Apakah tanaman pangan dan perkebunan pengaruh secara simultan 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Lampung Utara pada Tahun 
2007-2017 ?  
3. Bagaimana pertanian dan pembangunan ekonomi di Kabupaten Lampung 
Utara pada Tahun 2007-2017 dalam Perspektif Ekonomi Islam ?  
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E. Tujuan dan manfaat penelitan  
1. Tujuan penelitain  
a. Untuk menganalisis sektor pertanian terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) di kabupaten Lampung Utara pada tahun 
2007-2017.  
b. Untuk mengatahui apakah sektoral pertanian berpengaruh terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDRB) di Kabapaten Lampung Utara pada 
tahun 2007-2017.   
c. Untuk mengetahui apakah sektor pertanian berpengaruh secara 
simultan terhadap varibel tingkat Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) di kabupaten Lampung Utara pada tahun 2007-2017.  
3. Manfaat Penelitian  
a. Bagi akademis, memperlukan hasil pemikiran serta tambahan 
pengertahuan di bidang ekonomi di Lampung Utara khusus pada 
Analisis Sektor Pertanian Terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) di kabupaten lampung utara dalam Perspektif 
Ekonomi Islam. 
b. Bagi masyarakat dan pemerinthaan Kabupaten Lampung Utara, 
diharapkan hasil penelitian dapat menjadi bahan informasi dan 
pertimbingan untuk perencanaan pembangunan daerah.  
c. Bagi penulis, dapat menambah wawasan mengenai Analisis Sektor 
Pertanian Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam.  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Ekonomi Islam  
1. Definisi Ekonomi Islam  
Ekonomi Islam sebagai ilmu sebagai ilmu yang mempelajari 
perilaku manusia dalam usaha memenuhi kebutuhan dengan alat pemenuh 
kebutuhan yang terbatas di dakam kerangka syariah Islam. Definisi lain 
merumuskan bahwa ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari 
perilaku seoarang musilm dalam sutu masyarakat Islam yang dibingkai 
dengan syariah Islam. Definisi yang lebih lengkap harus 
mengakomodasikan sejumlah prasyarat, yaitu karakteristik dari pandangan 
Islam. Syarat utama adalah memasukkan nilia-nilai Islam dalam ekonomi. 
Menurut Hasanuzzaman, ekonomi Islam adalah ekonomi dan 
aplikasi petunjukan dan aturan syariah yang mencegah ketidak adilan  
dalam memperoleh dan menggunakan sumber daya material agar 
memenuhi kebutuhan manusia dan agar dapat menjalankan kewajiban 
kepada Allah dan masyarakat
15
 
2. Prinsip dan Tujuan Ekonomi Islam  
a. Prinsip Ekonomi Islam  
Adapun pemiliran para pakar tanteang ekonomi Islam terbagi-bagi ke 
dalam tiga mazhab (Mazhab Baqir as-Sadr, Mazham Mainstream, dan 
Mazhab Alternatif-Kritis). Namun pada dasarnya mereka setuju 
dengan prinsip-prinsip umum yang mendasarinya. Prinsip-prinsip ini 
yang membentuk keseluruhan kerangka ekonomi Islam. Ekonomi 
Islam didasarkan atas lima nilia universal, yaitu :  
1) Tauhid (Keimanan) 
2) „adl (Keadilan)  
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 3) Nubuwwah (kenabian)  
4) Khilafah (pemerintahan)  
5) Ma‟ad (Hasil)  
Kelima nilia ini menajadi dasar inspirasi untuk menyusun teori-teori 
ekonomi Islam. Namun, teori yang kuat dan baik tanpa diterapkan 
menjadi system, akan menajdikan ekonomi Islam hanya sebagai kajian 
ilmu saja tanpa member dampak pada kehidupan ekonomi. Oleh 
karena itu, dari kelima nilia-nilai universal tersebut, dibangunlah tiga 
prisip derivative yang menjadi ciri-ciri dan cikal bakal system ekonomi 
Islam. Ketiga prinsip derivative itu adalah multitype ownership, 
freedom to act, dan social justice.
16
 
b. Tujuan Ekonomi Islam  
Secara umum tujuan-tujuan ekonomi Islam dapat diholongkam 
sebagai berikut :  
1) Menyediakan dan menciptkan peluang-peluang yang sama dan luas 
bagi semua orang untuk berperan serta dalam kegiatan-kegiatan 
ekonomi. peran serta dalam kegiatan-kegiatan ekonomi merupakan 
tangguang jawab keagamaan. Islam yakin bahwa kerja sama 
ekonomi adalha kunci sukses. Efisiensi dan kemajuan sekonomi 
dapat dicapai dan dipertahankan dalam suatu lingkungan yang 
membantu setiap orang bekerja secara serasi.  
2) Memberikan kemiskinan absolut dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasar bagi semua individu masyarakat. Miskin bukan 
hanya merupakan penyakit ekonomi, tetapi juga mempengaruhi 
spriritualisme individu. Pedekatan Islam dalam memerangai 
kemsikinann ialah dengan merangsang dan membantu setiap orang 
untuk berpasrtisipasi aktif dalam kegiatan-kegitan ekonomi.  
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 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam Edisi Ktiga , (Jakrta : Rajawali Pers, 2010), 
h. 34 
 3) Mempertahankan stabilitas ekonomi dan pertumbuhan, dan 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi, Islam memandang posisi 
ekonomi manusia tidak statis, dengan ungkapan yang sangat jelas, 
Allah telah menjamin bahwa semua makhluk diciptakan untuk 
dimanfaatkan oleh manusia. Gagasan tentang peningkatan 
kesejahteraan ekonomi manusia merupakan sebuah proposiis 
religious. Kerena terdapat aspek-aspek material dan spiritual dalam 
skema Islam mengenai kesejakteraan manusia, kemajuan ekonomi 
yang diciptakan oleh Islam juga member sumbungan bagi 
perbaikan spriritual manusia.
17
 
Tujuan ekonomi Islam tidak bisa terlepas dari tujuan syari‟ah yang 
menurut Asy-Syatibi adalah untuk meningkatkan kesejahteraa 
seluruah manusia, yang terletak pada terlindunginya keimanan (ad-
din) jiwa (an-nafs), akal (al-„aql), keturunan (an-ansl) dan 
kekayaan (al-mal).
18
 Tujuan syari‟ah akan menjiwai manusia untuk 
bertindak baik bagi dirinya maupun lingkungan sekitarnya, untuk 
mencapai tujuan-tujian tersebut tidak dapat kita lepaskan dari 
kegiatan ekonomi kita sehari-hari adalah dengan menjalankannya 
dengan bentuk ekonomi Islam dalam meningkatkan Produk 
Domestik Regionla Bruto melalui potensi daera pada sektor-sektor 
potensial yang ditingkatkan dengan baik dan benar sesuai syariat. 
Seperti yang telah dijelaskan dalma firman Allah SWT, dalam Qs. 
At-Taubah (9) : 105 :
19
 
                          
                   
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 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi Dalam Ekonomi Islam , (Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar, 2013), h. 66 
19 Dapatemen Agama RI, Op.Cit., h 175 
 Artinya :  
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
 
 
B. Pembangunan Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi  
1. Pembangunan ekonomi  
Pembangunan merupakan hal yang bersifat multidimensi. Karena islam 
merupakan bahwa wilayah operasional pembangunan berkaitan dengan 
manusia, atrubut-atribut kemanuaiaan, dorongan dan aspirasi memiliki nilai 
yang sama sebagiaman variable-variabel kebijikan lima sumberdaya fisik, 
modal, tenaga kerja, pemdidikan, keahlian, dan organisasi. Dengan kata lain, 
jika konsep pembnagunna seseorang tidak sesuai, semua yang terbentuk 
sebagai hasil konsep tersebut tidak alan sesuai.
20
 
Dihubungkan dengan penciptaan manusia sebagai khalifah di bumi 
sebagaimana disebutkan di dalam Al-Qur‟an :  
                        
                           
     
 
 
Q.S. Al-baqarah : 30  
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 Mubyarto, “Pengatar Ekonomi Pertanian”. (Jakrta : PT Pustaka, 1995), h. 25  
 Artinya :  
”Dan ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat : 
sengguhnya Aku menjadikan khalifah di muka bumi.” Yakni manusia 
yang ditugaskan untuk melakukan pembangunan, sehingga tercipta 
kemakmuaran.
21
 
Pembangunan ekonomi menurut ekonomi islam memiliki dasar-
dasar filosifis yang berbeda, yaitu :  
a. Tahuid rububiyah, yaitu konsep ini mengajarkan bahwa Allah 
adalah sang pencipta atas segala seuatu. Dia-lah yang menciptkan 
dunia dana lam. Untuk manusialah yang selanjutnya mengatur 
model pembangunan yang berdasarkan islam.  
b. Keadilan, yaitu pembanguna ekonomi yang merata (growh with 
equity).  
c. Khalifah, yang menyatakan bahwa manusia adalah wakil Allah 
SWR. Dimuka bumi untuk memakmurkan dan bertanggung jawab 
atas pengelolaan sumber daya yang diaamankan kepadanya.  
d. Tazkiyah, yaitu mensucikan manusia dalam hubungannya dengan 
Allah, sesamanya dalam alam lingkungan, masyarakat dan 
Negara.
22
  
e. Tauhid uluhiyah, yaitu mengesakan Allah dalam penyembahan. 
Tahiud ini menjadi landasan tujuan setiap amal, sebab hanya Allah 
yang patut disembah.  
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 Tira Nur Fitria. „Kontrubusi Ekonomi Islam Dalam Pembangunan Ekonomi Islam”, 
Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Vol. 02, No. 03, November 2016, h. 29  
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 Al-Mizan, “Pembangunan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Isalam”, Jurnal kajian 
Ekonomi Islam, Vol 1, No 2, (Juli –Desember, 2016), h.219  
 f. Tauhid asma wa sifat, artinya Allah memiliki nama-nama dan sifat-
sifat yang menunjukan keMaha sempurnaan-Nya (itsbat). Manusia 
sudah seharusnya untuk tidak mengguankan metode menyamakan 
(tamtsil), meripikan (tashbih) Dzat Allah, sifat dana f al (perbuatan-
Nya) dengan makhluk manapun.
23
 
2. Dasar Hukum Pendapatan Daerah  
       Pendapatan asli daerah adalah sumber pendapatan yang dikelola 
oleh Negara ynag sumbernya dari masyarakat dan akan digubakan 
untuk memenuhi kebutuhan dengan tujuan untuk mensejahterakan. 
Sumber keuangan pada masa Rasulullah Saw pemikiean Ekonomi 
Islam diawali sejak nabi Muhammad Saw diutus sebagai seorang 
rasul (utusan Allah). Rasulullah saw mengeluarkan sejumlah 
kebijakan yang menyangkut berbagai hal yang berkaitan dengan 
masalah kemsayarakat, selain masalah hukum, politik dan juga 
masalah perniagaan atau ekonomi. 
       Prinsip manajemen dalam persiapan untuk mendapatkan 
penerimaan daerah secara maksimal maka Allah SWT berfirman 
dalam Q.S. Al-Hasyr (59) : 18 :  
                              
         
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 Siti Muslifah, “Akulturasi Budidaya Timur Tengah Ke Indonesia Dan Pengaruhnya 
Dalam Kesusastraan” Jurnal CMES Vol. VI Nomor 1, (Januari – Juni, 2007), h. 110  
 Artinya :  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatiakan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
24
  
 
Keuangan pemerintah daerah akan tercermin dari besarnya 
pendapatan daerah yang diperoleh, dan bagaimana alokasi keuangan 
pemerintah daerah membiayai pemerintah daerah untuk menciptkan 
kesejahteraan masyarakat. Untuk meningkatkan pemerimaan 
pendapatan daerah pemerintah daerah perlu melakukan analisi potensi-
pontesi yanga da di daerah dan mengembangkan potensi tersebut 
debagai pemasukan daerah.  
 Pendapatan Daerah Regonal Bruto (PDRB) meningkat maka akan 
berpotensi dan berperangaruh terhadap peningkatan pendapatan daerah 
sehingga akan menciptakan tingkat kesejateraan masyarakat yang 
meningkat, infastruktur dan kemakmuran masyarakat dalam suatu 
daerah dan akan di penuhi.  
3. Konsep pembangunan ekonomi  
       Pemabangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebab 
kenaikan pendapataan rill, pendapatan perkapita penduduk suatu 
                                                             
24
 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 548 
 Negara dalm jabgka panjang yang disertai oleh perbaian system 
kelebanggaan. 
25
 
       Menurut Walt W. Rostow pembangunan merupakan transisi dari 
keterbelakangan ke perekonomian maju diuraikan dalam serangkaian 
langkah atau tahap yang harus dilalui semua Negara. Dan menurutnya, 
senuah Negara nergerak melalui tahap berurutan dalam upaya 
mencapai kemajuan. 
26
 
       Scumpiter berpendapatan bahwa, pembangunan adalah perubhaan 
jangka panjang secara perlahan dan mantap yang terjadi melalui 
kenaikan tabyngan dan penduduk. 
27
 
       Todaro mengatakan bahwa tujuan utama dari usaha-usaha 
pembangunan ekonomi selain menciptkan pertumbuhan yang setinggi-
tingginya, harus pula menghapus atau mengurangi tingkat kemiskinan, 
ketimpangan pendaptan, dan tingkat pengamgguran.  
        Istilah pembangunan dapat diarrtikan berbeda-beda oleh satu 
orang dengan oaring lain, daerah yang suatu dengan daerah lainnya 
bahkan antara negara suatu Negara satu dengan Negara lain. Secara 
tradisional pemabanguan memiliki arti peningkatan yang terus 
menurus pada Gross Domestic Product (GNP) atau Produk Domestik 
Bruto (PDRB) suatu Negara. Untuk daerah, makna pembangunan 
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 Linciolin, Arsyad, “Ekonomi Pembangunan” Edisi ke-5, Yogyakarta : UPP STIM 
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 Ibid,. h. 135-136  
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 M.L,Jhungan, “Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan”, (Jakarta : PT. Raja 
Grafindo, 2016), h.4  
 yang tradisional difokuskan pada peningkatkan Produk Domestik 
Rgional Bruto (PDRB) suatu  Provinsi, Kabupatden atau Kota. 
28
 
       Pembangunan Ekonomi harus dipandang sebagian sutu proses 
agar  pola keterkaitan dan salin mempengaruhi anatar foktor-faktor 
dalam pembangunan ekonomi dapat diamati dan dianalisis. Dengan 
cara tersebut dapat diketahui runtutan peristiwa yang terjadi dan  
dampaknya pada peningkatan kegiatan ekonomi dan taraf kesejahteran 
masyarakat dari datu tahap pembanguna ketahapan pembangunan 
lainnya.  
       Pembangunan ekonomi harus dipandnag sebagai suatu proses 
agar pola keterkatan dan saling mempegaruh anatar faktor – faktor 
dalam pembangunan ekonomi dapat diamati dan di analisis. Dengan 
vara tersebut dapat diketahui runtutan prisetiwa yang terjadi dan 
dampaknya pada peningktan kegiatan ekonomi dan taraf kesejahteraan 
masyarakat dari satu tahap pemabanguanan ke tahapa pembangunan 
berikutnya.  
4. Tujuan Pembangunan  
       Pada mulunya upaya pembangunan NSB diidentikkan dengan 
upaya meningkatkan pendapatan perkapita atau popular disebut 
stategi pertumbuhan ekonomi. Semula banyak beranggapan bahwa 
hal yang membedakan antar negara maju dengan NSB adalah 
pendapatan rakyatnya. Dengan ditingkatkanya pendapatan per 
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 Merlina Umar dkk, “Pengaruh Sektor Perdagangan. Hotel, Restoran, dan jasa-jasa 
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 kapita, diharapakan masalah-masalah seperti penggguran, 
kemiskinan, dan ketimpangan distribusi pendapatan yang fihadapi 
NDB dapat terpeahkan, misalkan melalui apa yang dikenal dengan 
“dampak merembes kebawah” (trickle down effect). Indikator 
berhasil tidaknya pembangunan semata-mata dilihat dari 
meningkatnya pendapatan nasioanla (GNP) per kapita riil, dalam arti 
tingkat pertumbuhan pendapatan nasional dalam harga kostan 
(setelah dideflasi dengan indeks harga) harus lebih tinggi disbanding 
tingkat pertumbuhan.  
        Tujuan pembangunan mejelaskan bagaimana urutan tahapan 
evolusi pengukuran ekonomi pembangunan, dari awal kemunculan 
teori ekonomi pembangunan yang mengukur terjadinya 
pembangunan dilihat dari tingkat output melalui Produk Domestik 
Bruto (PDB) berkemabngan menggunkan Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM), mengatasi kemiskinan dengan paragigma 
entitlement dan kapabilitas, kebebasan, hingga pembangunna 
berkelanjutan.
29
  
5. Pembangunan Daerah  
       Pemabangunan daerah ekonomi daerah adalah suatu proses 
dimana pemerintah dan masyarakatnya mengelola setiap sumber daya 
yang ada membentuk pola kemitraan antar pemerintah daerah dengan 
sektor swasta untuk mencapai suatu lapangan kerja baru dan 
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 Prof. Mudrajad Kuncoro,Ph,D, Ekonomi Pembangunan, (PT Gelora Aksara Pratama), 
h. 4-5 
 merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) 
wilayah tersebut.
30
  
Setiap upaya pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan 
utama meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja utnuk masyarakat 
daerah. 
Teori-teori pembangunan daerah diantaranya :  
a. Teori Ekonomi Neo Klasik  
Peranan teori ekonomi Neo Klasik tidak terlalu besar dalam 
menganalisis pembangunan daerah (regional). Karena teori ini 
tidak memiliki dimensi special yang signifikan. Namun teori ini 
berikan dua konsep penting dalam pembangunan ekonomi daerah, 
yaitu keseimbangan (equilibrium) dan mobilitas faktor produksi. 
Artinya, system perekonomian akan mecapai keseimbangan 
alamiyah jika modal dapat mengalir tanpa restiksi (pembatasan). 
Oleh karena itu, modal akan mengalir dari daerah yang berupah 
tinggi kemajuan ke daerah yang berupah rendah.  
b. Teori basis ekonomi (Econimic Base Thepry) 
Teori basis ekonomi pertumbuhan ekonomi suatu daerah 
berhubungan langsung dengan permintaan akan barang dan jasa 
dari luar daerah. Pertumbuhah industi-industri yang mengunakan 
                                                             
30
Lincolin, Arsyad. Op.Cit., h. 374   
 sumberdaya local, termasuk tenaga kerja dan mengahasilkan 
kekayaan daerah dan peciptaan peluang kerja (job creation)baru.
31
  
c. Teori lokasi  
Model pengembangan industry kuno menyatakan bahwa lokasi 
yang terbaik adalah dengan biaya termurah, antara bahan baku dan 
pasar. Pada masa sekarang, keterbatasan atas relevansi teori lokasi 
ini adalah bahwa teknologi dan komunikasi modern telah 
mengubah signifikansi duatu lokasi tertentu dalam kegiatan 
produksi dan distribusi barang.  
d. Teori tempat sentaral  
Teori tempat sentaral (Central place theory) memandang bahwa 
ada hararki tempat sentral digunakan oleh sejumlah tempat yang 
lebih kecil yang menyediakan sumber daya (industry dan bahan 
baku). Tempat sentaral tersebut merupakan suatu pemukiman yang 
menyediakan jasa-jasa bagi penduduk daerah yang bersangkutan.  
 
e. Teori Kausasu Kumulatif  
Gunnar myradal dalam suatu lisannnya, Economic Theory and 
Underdeveloprd regions (1957), mengunakan sebuah konsep yang 
kemudian sekarang kira kenal sebagai proses kausasu kumulatif. 
Dalam konsepnya tersebut, Mydal dengan gamlang menjelaskan 
tentang sebab-sebab dari bertambah memburukanya perbedaa 
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 dalam tingkat pembangunan di berbagai daerah dalam suatu 
negara.  
Menurut Myrdal, pembangunan di daerah-daerah yang lebih maju 
akan menyebabkan suatu keadaan yang akan menumbulkan 
hambatan yang lebih besar pada daerah-daerah yang lebih 
terbelakang untuk dapat maju dan betkembangan.  
f. Model Daya Tarik (attraction)  
Teori daya Tarik industry adalah model pembangunan ekonomi 
yang banyak digunakan untuk masyarakat. Teori ekonomi 
mendasarinya adalah nahwa sautu masyarakat suatu dapat 
memperbaiki posisi pasarnya terhadap para industrialis melalui 
pemberian subsidi dan insentif.
32
 
6.  Pertumbuhan Ekonomi  
       Menurut Scumpeter, pertumbuhan ekonomi adalah penambahan 
alami dari tingkat pertumbuhan pendidik dan tingkat tabungan. 
Sedangkan, menurut Putong pertunbuhan ekonomi merupakan kenaikan 
pendapatan nasiaonal secara berarti (dengan meningkatnya pendapatan 
per kapita) dalam suatu periode perhitungan tertentu.
33
 
      Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indicator yang sangat 
penting dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi 
yang terjadi pada suatu negara. Dimana pertumbuhan ekonomi 
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 menunujkan sejuahmana aktivitas ekonomi akan meghasilkan 
tambahan pendapatan masyarakat pada periode tertentu.  
Jika kita membicarakan pertumbuhan ekonomi, pasti berbeda den
gengan pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah salah 
satu indicator keberhasilan pembangunan. Semkain tinggi 
pertumbuhan ekonomi maka semkain tinggi pula kesejahteraan 
masyarakat diluar indicator yang lain. Manfaat dari pertumbuhahan 
ekonomi sendiri adalah untuk mengatur kemajuan ekonomi sebagai 
hasil pembanguna nasional Maupin pembangunan daerahnya.  
 Menurut tarigan pertumbuhah ekonomi wilayah adalah 
pertumbuhan pendapatan masyarakat yang terjadi di suatu wilayah 
yang digambarkan oleh kenaikan keseluruhan nilia tambauahn yang 
terjadi diwilayah tersebut. Hal ini juga yang nantinya akan 
menggambarkan kemakmuran daerah tersebut.
34
  
 Menurut syafrizal pertumbuhan ekonomi regional merupakan 
bagian terpenting dalam analisa ekonomi regional. Alasannya jelas 
karena pertumbumbuhan merupakan salah satu insur dalam 
pembangunan ekoomi regional dan mempunyai implikasi yang cukup 
luas. 
35
 
 W.W Rostow dalam Adisasmita mengemukakan suatu teori yang 
membagi pertumbuhan ekonomi dala beberapa tahapan, yaitu 
masyarakat tradisional (the traditional society), prasyarat untuk lepas 
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 landas ( the precaondition for take off), lepas landas (the take off), 
gerakan kea rah kedewasaan (the drive to maturity) dan massa 
konsumsi tinggi (the age of high mass consumption).
36
 
 Penjelasan pertumbuhan Rostow ini dijelaskan dalam Arsyad, yaitu 
sebagai berikut:
37
 
1. Masyarakat Tradisional (The Traditional Society)  
Masyarakat tradisional adalah masyarakat yang perekonomiannya 
masih bertumpu pada sektor pertanian dalam memiliki fungsi 
produksi yang terbatas dalam relative promotif yang kehidupannya 
sangat dipengaruhi oleh nilia-nilai yang turun-menurun dan 
cenderung kurang rasional.  
2. Tahap Prasyarat Lepas Landas ( The Precondition for take off)  
Pertumbuhan yang mempunyai kekuatan untuk berkembang. Segala 
sesuatunya dipersiapakan untuk mencapai pertumbuhan dengan 
kekuatan sendiri termasuk ilmu pengetahuan yang akan 
menghasilkan penemuan baru.  
 
3. Tahap Lepas Landas (The Take Off)  
Berlakukan perubahan yang sangat besar dalam masyarakat misalnya 
tercipya kemajuan yang pesat dalam inovasi, revolusi politik dan 
sebagiannya. 
4. Tahap Menuju Kedewasaan (The Drive To Maturity)  
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 Masyarakat sudah secara efektif menggunakan teknologi moderem 
pada sebagian besar faktor produksi. Munculnya pemimpinan baru 
yang bercorak lebih kepada perkembangan teknologi, kekayaan alam 
dan lain-lain. 
5. Tahap Konsumsi Tinggi (The Age Of High Mass Consumption)  
konsumsi masal yang tinggi dimana pertahian masyarakat lebih 
menekankan kepada permasalahan yang berkaitan dengan konsumsi 
dan kesejahteraan masyarakat.  
       Menelaah kembali apa yang terjadi di Indonesia pada masa orde baru 
dengan teori Rostow, adanya pertumbuhaan ekonomi pada tahun 1998 
yang mencapai 7-8% belum lagi adanya industry manyfaktur dan adanya 
revolusi.  
       Sebagian besar masyarakat masa ini pada kenyataannya memang 
berprofesi sebagai petani dapat dilihat dari stasistik swaswmbada beras 
pada masa soeharto, namun begitu kemajuan teknologi dan pengembangan 
inovasi bagi sektor pertanian. Maka Indonesia pada masa ini sedangn 
dalam tahap take off.  
       Pakar-pakar ekonomi pembangunan pun berpendapat, menurutnya 
pertumbuhan ekonomi tersebut berbeda dengan pembangunan ekonomi. 
Menurut mereka, pertumbuhan ekonomi merupakan istilah bagian negara 
yang telah maju untuk menyebut keberhasilan pembangunanya sedangkan 
 pembangunan ekonomi itu digunakan untuk negara yang sedang 
berkembang. 
38
 
       Sebenarnya banyak sekali teori pertumbuhan ekonomi yang berasal 
dari pakar-pakar ekonmi terhadulu. Teori klasik yang dikemukakan oleh 
Adam Smith melalui bukunya An Inquiry into The Nture and Cause of 
The wealth of Nations yang terbit pada tahun 1917 menyatakan bahwa 
salah satu faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi adalah 
perkemabangan penduduk.  
       Penduduk yang bertambah akan memperluas pasa dan perluas pasar 
akan meningkatkan spesialisasi dalam perekonomian tersebut. Lebih 
lanjut, spesialisasi akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja sehingga 
meningkatkan upah dan keuntungan. Dengan demikian, prosess 
pertumbuhan akan terus berlangsung sampai seluruh sumber daya 
termanfaatkan.
39
 
       David Ricardo dalam bukunya The Principles of Political Economy 
and Taxation yang terbit pada tahun 1917, menyatakan pandangan yang 
bertenatangan dengan Adam Smith. Menurutnya, perkembangan penduduk 
yang berjalan cepat pada akhirnya akan menurunkan kembali tingkat 
pertumbuhan ekonomi ke taraf yang rendah. Pola pertumbuhan ekonomi 
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 menurut Ricardo berala dari jumlah pendududk yang rendah dan sumber 
daya alam yang relatif melimpah.
40
 
      Menurut Keynes, untuk menjamin pertumbuhan yang stabil 
pemerintahan perlu merupakan kebijakan fiscal (perpajakan dan belanja 
pemerintah), kebijakan moneter (tingkat suku bunga dan jumlah uang 
beredar), dan penagwasan langsung, Keynes mengemukakan bahwa 
pendapatan total merupakan fungsi dari pekerjaan total dalam suartu 
negara.
41
  
       Semakin besar pendapatan nasional, semakin besar volume pekerjaan 
yang dihasilakan, demikian sebalikny. Volume pekerjaan tergantung pada 
permintaan efektif. Permintaan efektif ini ditentukan pada titik saatr harga 
permintaan agregat sama dengan harga penawaran agregat. Selain itu 
Harrod-Domar pun mengemukakan padangannya.  
       Harrod-Domar melengkapi teori Keynes, dimana Keynes melihat 
dalam jangka pendek (kondisi statis), sedangkan Harrod-Dommar melihat 
dalam jangka panjang (kondisi dinamis). Harrod-Domar menyimpulkan 
bahwa pertumbuhaan jangka panjang yang mantap, dimana seluruh 
kenaikan produksi dapat diresap oleh pasar, hanya dapat mencapai jika 
memenuhi syarat-syarat keseimbanagn, yaitu g = k = n, dimana g adalah 
tingkat pertumbuhan angakatan kerja.
42
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        Proses pertumbuhaan meneurut pandangan Schumper adalah proses 
penomhkatan dan penurunan kegiatan ekonomi yang berjalan siklikal. 
Pembaruan-pembaruan yang dilakukan oleh paran pengusaha berperan 
dakam peningkatan kegiatan ekonomi.
43
 
      Proses siklikal adalah tingkat keseimbangan yang baru akan selalu 
berada pada tingkat yang lebih tinggi dari pada keseimbangan sebelumnya. 
Pada intinya, dari semua teori yang ada sama-sama menjelaskan tentang 
bagiaman kita mengelola sumber daya yang ada (manusia, alam dan 
teknoligi) pada suatu wilayah agar perekonomian dapat berjalan sesuai 
harapan.  
       Menurut Adm Smith yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi 
adalah pertumbuhan output (GDP) tital dan pertumbuhaann penduduk. 
Smith melihat system produksi suatu negara terdiri 3 unsur pokok, yaitu :
44
 
a) Sumber-sumber alam yang tersedia (faktor produksi tanah),  
Sumber daya alam yang tersedia merupakan wadah yang paling 
mendasar dari kegiatan produksi suatu masyarakat. Jumlah sumber 
daya alam yang tersedia merupakan “batas maksimum” bagi 
pertumbuhan suatu negara. Maksudnya, jika sumber daya ini belum 
digunakan sepenuhnya, maka jumlah penduduk dan stok modal yang 
ada yang memegang peranan output. Tetapi pertumbuhan output akan 
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 berenti jika semua sumber daya alam tersebut telah digunakan secara 
penuh.  
b) Sumber – sumber manusiawi (jumlah penduduk)  
Sumber daya manusia memepunyai peran pasif dalam proses 
pertumbuhan output. Maksudnya, jumlah penduduk akan 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan akan tenaga kerja dari suatu 
masyarakat.  
c) Stok barang kapital yang ada.  
Stok modal merupakan unsur produksi yang secara aktif menentukan 
tingkay output. Perannya sangat sentral dalam proses output jumlah 
dan tingkat pertumbuhan output tergantung pada laju pertumbuhan 
stok modal.  
d) Teknologi yang digunakan  
Teknologi merupakan pandangan dari ekonomi noeklasik (Robert 
Solow dan Trevor Swan) karena dengan banyaknya teknologi yang 
digunakan akan semakin tinggi efektifitas output yang hasilkan. 
45
 
 
 
 
 
C. Pertanian 
1. Sektor Pertanian dalam Islam 
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         Kegiatan pertanian yang meluputi budaya bercocok tanam dan 
memelihara terenak merupakan kebudayaan manusia paling tua. Tetapi 
dibandingkan dengan sejarah keberadaan manusia, kegaitan bertani ini 
termasuk masih baru. Sebelumnya, manusia hanya berburu hewan dan 
mengumpulkan bahan pangan untuk dikonsumsi.  
      Berbagai teknologi pertanian dikembangkan guna mencapai 
produktivitas yang diinginkan. Di lain pihak, ilmu pertanian pun 
berkembang. Ilmu pertanian kemudian tumbuh bercabang-cabang, 
terspesialisasi, seprti misalnya agronomi, ilmu tanah sosial ekonomi, 
proteksi tanaman, dan sebagiannya.  
        Kemajuan ilmu dan teknologi, peningkatan kebutuhan hidup 
manusia, memaksa untuk produktivitas mengurus lahan, sementara itu 
daya dukung lingkungan mempunyai ambang batas toleransi. Sehingga, 
peningkatan produktivitas akan mengakibatkan kerusakan lingkungan, 
yang pada ujungnya akan merugikan manusia juga.  
      Pertanian merupakan kegiatan mengolah tanah dan menanaminya 
dengan tanaman yang bermanfaat. Kegiatan pertanian memanfaatkan 
tanah yang sumber di dataran rendah. Dalam Q.S. Al-An‟am : 141, 
menjelaskan tentang sumber daya alam sebagiamana firmannya : 
46
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                           
                         
                        “ 
 
Artinya :  
 
“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan uang 
tidak berjujung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delima yang seruoa (bentuk dan warnanya) dan 
tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 
itu) bila dia berubah, dan tunaikanlah haknya di hari memetic hasilnya 
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan jaganlah kamu 
berlebihan-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 
berrlebih-lebihan”   
 
       Ajaran islam dalam bercocok tanam dijelaskan juga bahwa Agama 
Islam rupanya mengajarkan untuk memakmurkan bumi dan 
memanfaatkan lahan supaya produktif dengan cara ditanami. 
Dalam Q.S An-Nahl : 10 itu sendiri diingatkan tentang kekayaan flora 
dan fauna firman-Nya : 
47
 
                          
 
 
 
 
Artinya :  
“Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagianya (menyeburkan) 
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 tumbuh-timbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu 
menggembalakan ternakmu.” 
 
       Tafsirnya menjelaskan bahwa, Dia-lah (Allah) yang menumbuh 
kembangkan, member tinggikan berbagai pepohonan dan tanaman yang 
tumbuhn dengan merebat seperti pepohonan semangka, labu, mentimun, 
dan lain-lainnya. Maupun tanaman-tanaman yamg meninggi dan 
membesar seperti pohon kurma, pohon kelapa, pohon jati, dan lain-
lainnya.
48
 Para ahli pertanian lebih tahu mengenai apa yang lebih baik 
bagi pertanian dan lebih tahu apa yang bisa meningkatkan hasil 
pertanian. Sehingga mempelajari ilmu pertanian dan 
mengebmbangkannya adalah noleh dan tidak terlarang.  
2.  Pembangunan Pertanian  
       Pembangunan pertanian menurut A.T. Mosher didalam bukunya 
Getthing Agriculture moving, bahwa pembangunan pertinian adalah 
bagian intergral dari pada pembangunan ekonomi dan masyarakat secara 
umum.
49
 
       Secara umum dapat dikemukakan bahwa pembangunan pertanian 
diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani dan 
nelayan, memperluas lapangan kerja dan kesempatan usaha, serta 
mengisi dan memperluas pasar, baik pasar dalam negeri maupun pasa 
luar negeri, melalui pertanian yang maju, efisien, dan tangguh sehingga 
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 makin mampu meningkatkan dan menganekaragamakan hasil, 
meningkatkan mutu dan derajat pengolah produksi dan menunjang 
pembangunan wilayah.
50
 
       Pembangunan pertanian patut mengedapankan pontesi kawasan dan 
kemampuan masyarakatnya. Keunggulan komparatif yang berupa sumber 
daya alam perlu diiringi dengan peningkatan keunggulan kompetitif yang 
diwujudkan melalui penciptaan sumber daya manusi tani yang makin 
professional.  
       Dinegara terbelang produksi pangan mendominasi sektor pertanian. 
Jika output membesar lantaran meningkatnya produktivitas, maka 
pendapatan para petani akan meningkat kenaikan pendapatan per kapita 
akan sangat meningkat permintaan pangan. Dalam perekonomian seperti 
itu elastistas pendapatan permintaan (income elasticity of demand) 
adalah sengat tinggi yang biasanya bergerak antara 0,6 samapi 0,8 
persen. Peningkatan laju pertumbuhan penduduk akibat kemerostan 
tajam angka kematiaan bahan pangan, disamping itu permintaan akan 
panagn juga meningkat karena perkembangan penduduk di kota-kota dan 
kawasan industry. 
51
 
 
3. Sektor Pertanian  
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        Menurut Y.W.Wartaya Ray Griffin dimana sektor pertanian adalah 
suatu pengembangan substansial, yaitu sebagai kebutuhan pangan, 
penyedian bahan baku industry, pengasaha dan penyambung devisa.  
Sektor pertanian yang dimaksudkan dalam konsep pendapatan 
nasional menurut lapangan usaha atau sektor produksi ialah pertanian 
dalam arti luas. Adapun dua subsektor pertanian yaitu tanaman pangan dan 
perkebunan :   
a) Tanaman  pangan.  
Tanaman pangan sering disebut subsector pertanian rakyat yang 
mencakup komoditas bahan maknan seperti : padi, jagung, ketela 
rambat, kacang tanah, kedelai, sayuran dan buah-buahan  
b) Perkebunan 
Perkebunan dapat dibedakan atas dua yaitu :  
1) Perkebunan rakyat yaitu perkebunan yang diusahakan sendiri oleh 
rakyat dalam skala kecil-kecilan dengan teknologi yang sederhana. 
Hasil tanamannya berupa : karet, kopral, reh, kopi, tembakau. 
Cemgkeh, kapas, coklat dan rempah – rempah.  
2) Perkebunan besar yaitu kegiatan perkebunan yang dijalankan oleh 
perusahaan yang berbeda hokum. Hasil tanamannya berupa : karet, 
teh, kopi, kelapa sawit, coklat, kina, tebu, dan berbagai serat. 
52
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 Pertanian dapat dilihat sebagai suatu sektor ekonomi yang sangat 
potensial dalam 4 bentuk kontribusinya terhadap pertumbuhan dan 
opembenagunan ekonomi nasional, yaitu sebagian berikut :  
a) Eksapansi dari sektor-sektor ekonomi lainnya sangat tergantung pada 
pertumbuhan output di sektor pertanian, baik dari sisi permintaan 
sebagai sumber pemasokan makanan yang kontinu mengikuti 
pertumbuhan penduduk, maupun dari sisi penawaran sebagai sumber 
bahan baku bagi keperluan produksi di sektor-sektor lain seperti 
industry manufaktur dan perdagangan.  
b) Pertanian berperean sebagian sumber penting bagi pertumbuhan 
domestic bagi produk-produk dari sektor-sektor ekonomi lainnya.  
c) Sebagai suatu sumber modal untuk investasi di sektor – sektor 
ekonomi lainnya.  
d) Sebagai sumber penting bagi surplus neraca perdagangan (sumber 
devisa) baik lewat ekspor hasil-hasil pertanian maupun dengan 
peningkatan produski pertabiab dalam begri mengantikan impor.
53
  
D. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  
1. Dasar Hukum Produk Domestik Regional Bruto dalam Islam  
        Pembangunan bidang ekonomi adalah salah satu strategi untuk 
mencapai tujuan yang dicita-citakan bangsa dan salah satu bidang yang 
menjadi perhatian serius dan strategi disebabkan berkaitan langsung 
dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Berbagai perancanaan 
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 pembangunan selalu mengarah suatu negara pun dapat dilihat pada 
ketercapaian penduduk, jumlah pengangguran, tingkat kemiskinana, dan 
neraca pembanyaran adalah ukuran-ukuran yang dicapai dalam menilai 
tingkat keberhasulan pembangunna ekonomi. Untuk melihat pertumbuhan 
ekonomi suatu wilayah digunakan suatu indicator yang disebut dengan 
Produk Domestik Regional Bruto.  
       Para ahli ekonomi maupun ahli fiqih yang memberikan perhatian 
terhadap pertumbuhan ekonomi yang menjelaskan bahwa maksud 
pertumbuhan bukan hanya akyovitas produksi saja. Lebih dari itu, 
pertumbuhan ekonomi merupakan aktivitas menyeluruh dalam bidang 
produksi yang berkaitan erat dengan keadilan distrubusi. Pertumbuhan 
bukan hanya persoalan ekonomi melaikan aktivitas manusia yang 
ditujukan untuk prtumbuhan dan kemjauan sisi material dan spiritual 
manusia
54
 
        Penekanan di sini ialah bahwa pertumbuhan ekonomi telah ada dalam 
wancana pemikiran Muslim klasik, yang dibahas dalam “Pemakmuran 
Bumi” yang merupakan pemahaman dari firman Allah :  
(Qs. Hud 61) 
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                                
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 Artinya :  
“Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)." 
 
       Terminologi “pemakmuran tanah” mengandung pemahaman tentang 
pertubuhan emonomi, sebagaiman dikatakan oleh Ali bin Abi Thalib 
kepada seorang gubernurnya di Mesir :  
“Hendaklah kamu memperhatikan pemakmuran tanah dengan perhatian 
yang lebih besar dari pada orientasi pemungutan pajak, karena pajak 
hanya dapat dioptomalkan dengan memaksmuran tanah. Barang siapa 
yang memungut pajak tanpa memperhatikan pemaksmuran tanah, negara 
tersebut akan hancur.”   
          Pertumbuhan ekonomi modern adalah perkembangan dalam 
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam 
masyarakat meningkta, yang selanjutnya diiringi dengan peningkatan 
kemakmuran masyarakat. Dalam analisis makro ekonomi, tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu negara diukur dengan 
perkembangan pendapatan masional riil yang dicapaikan oleh suatu negara 
yaitu Produk Nasional Bruto (PNB) atau Produk Domestik Bruto, untuk 
wilayah lebih kecl atau lingkup daerah (regional) berarti Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB).   
2. Pengertian PDRB  
        Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah tambah yang 
dihasilkan oleh seluruh aktivitas produksi didalam perekonomian daerah.
56
 
Hal ini berarti peningkatan PDRB mencerminkan pula peningkatkan balas 
jasa kepada faktor produksi yang digunakan dalam aktivitas produksi 
tersebut.  
      Produk Domestik Regional Bruto dihitung atas dasar konsep arus 
barang artinya perhitungan PDRB hanya mencakup nilai produk yang 
dihasilkan pada suatu periode terntu. Batas wilayah perhutungan PDRB 
adalah daerah (perekonomian domestik) sehingga hal ini memungkinkan 
untuk mengukur drjauh mana kebijakan-kebiajakn ekonomi yang 
diterapkan oleh pemerinthan daerah mampu untuk mendorong aktivitas 
ekonomi domestic yang pada akhirnya dapat diketahui seberapa besar 
perannya dalam mengentaskan kemiskinan. 
57
 
      PDRB menurut penggunaan adalah jumlah nilai barang dan jasa yang 
digunakan untuk konsumsi akhir. Komponen–komponen penggunaan 
PDRB meliputi mengeluaran konsumsi rumah tangga, pengeluaran 
lembaga swasta yang tidak mencari utung, pengeluaran konsumsi 
pemerintah, pemebentukan modal tetap PDRB, merupakan data yang 
sangat dibutuhkan dalam angka perencanaan pembangunan daerah dan 
padat digunkan debagai alat evaluasi terhadap hasil – hasil pembangunan 
di bidang ekonomi.
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 4. PDRB Dalam Ukuran Pertumbuhan Ekonomi  
       Produk Domestik Regional Bruto merupakan salah satu indicator 
penting dalam pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah tertentu dan dalam 
suatu periode tertentu (setahun) yang dihasilkan oleh seluruh kegiatan 
ekonomi dalam sutu negara atau suatu daerah, ada dua cara dalam 
penyajian Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yaitu atas dasar 
harga berlaku dan atas dasar harga kostan.
59
 
a. PDRB atas dasar harga berlaku menunjukan nilai tambah barang dan 
jasa yang dihitung menggunkan harga pada tahun berjalan. PDRB 
menurut hatga berlaku digunakan untuk mengetahui kemampuan 
sumber daya ekonomi, dan struktur ekonomi suatu daerah  
b. PDRB atas dasar harga kostan menunjukan nilai tambah barang dan 
jasa tersebut dapat dihitung menggunakan harga yang berlaku pada 
satu tahun tertentu sebagai tahun daar. PDRB menurut harga kostan 
digunkan untuk mengetahui peretumbuhan ekonomi secara riil dari 
tahun ke tahun.  
5. Pendekatan dalam perhitungan PDRB 
       Pertumbuhaan dan pembangunan ekonomi suatu wilayah dapat diukur 
dengan indokator utama yaitu Produk Donestik Regional Bruto (PDRB). 
Perhitungan PDRB menggunkan dua macam harga, yaitu PDRB atas dasar 
harga kostan dan PDRB atas dasar harga berlaku. PDRB atas dasar harga 
kostan dihitung dengan mengunkan dengan harga tetap pada satu tahun 
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 tertentu sebagai dasar/referensi. Sedangkan PDRB atas dasar harga berlaku 
dihitung dengan menggunakan harga tahun berjalan. PDRB atas dasar 
berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa. Ada beberapa 
pendektan yang digunakan dalam perhitungan PDRB, yaitu ;  
a) Pendekatan produksi, yaitu jumlah nilia barang dan jasa akhir yang 
dihasilkan oleh seluruh unit produksi/sektor dalam suatu wilyah pada 
suatu periode tententu (biasanya satu tahun).  Unit – unit produksi 
tersebut dalam penyajiakan ini kelompokkan menjadi 9 lapangan 
usah (sektor) yaitu :  
 1) pertanian, peternakan, kehutan dan periknan,  
2) pertambangan dan penggalian 
3) industry pengolah 
4) listrik, gas dan air bersih 
5) bangunan 
6) perdagangan, hotel restoran, 
7) pengangkutan dan komunikasi 
8) keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 
9) jas –jasa termasuk jasa pelayanan pemerintah.  
Setiap sektor tersebut dirinci lagi menjadi sub-sub sektor, yaitu :  
b) Pendekatan pengeluaran, yaitu jumlah semua komponen permintaan 
akhir disuatu wilyah, dalam jangka waktu tertentu. Komponen 
pertanian akhir meliputi pengeluaran konsumsi rumah tangga, 
pengeluaran konsumsi lembaga swasta nirlaba, pengeluaran 
 konsumis pemerintah, pe,bentukan modal tetap domestic bruto, 
perubahan inveentori/stok, dan ekspor neto.
60
 
c) Metode Alokasi  
Metode alokasi digunakan pada data suatu unit produksi di suatu 
daerah tidak tersedia. Nilai tambah dari suatu unit produksi di daerah 
tersebut dihitung dengan mengggunakan data yang telah dialokasikan 
dari sumber yang ditingkatnya lebih tinggi, seperti data suatu 
kabupaten diperoleh dari alokasi data provinsi.  
Untuk menghitung  produk domsetik regional bruto (PDRB) 
dapat digunkan salah satu dari penghitungan pendaparan nasional yaitu 
dengna pendektan pengeluaran. Pedektan pengeluaran digunakan untuk 
menghitung nilai barang dam jasa yang dikeluarkan oleh berbagai 
golongan dalam masyarakat, dengan persamaan sebagai berikut :  
PDRB = C + I + G + (x-m)  
      Dimana C adalah pengeluaran konsumsi rumah tangga, I adalah 
pemebentukan modal, G adalah pengeluaran pemerintah, dan (x-m) 
adalah selisih nilai ekspor dan impor. Perlu disepakati bahwa I 
(investasi) dalam bidang produktif, sebennya terdiri dari inverstasi 
swatswa (ip) dan invertasi pemerintah (ig). G adalah pengeluaran 
pemerintah pada umunnya yaitu pengeluaran ruin pemerintah dan 
pengeluaran pembangunan di luar bidang produktif.
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E. Penelitian Terdahulu  
1. Jessi S Tampun dengan judul Peran Sektoral Dalam Pembangunan 
Wilayah Kota Tomohan, pada tahun 2014.  Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui kontribusi sektor pertanian terhadap pembangunan daerah di 
Tomohon, mengetahui posisi sektor pertanian dan sektor sub tanaman 
pangan, perkebunan, pertanian, kehutanan, dan perikanan di tamohon dan 
menetukan peran pertanian dalam ekonomi di Tomohon dilihat dari 
pengganda pendapatan angka yang diberikan. Penelitian ini dilaukukan di 
tomohon dengan pengumpulan data di Badan Pusat Stasistik Tomohon dan 
Provinsi Sulawesi Utara. Data kemudian dianalisis dengan menggunakan 
beberapa jenis perhitungan termasuk menghitung kontribusi, LQ dan DLQ 
analisis untuk mengidemtifikasi sektor petanian. Hasil penelitian menujukan 
pada tahun 2007 sektor pertanian memiliki kontribusi sebesar 14,45% 
terhadap total PDRB kota Tomohon sengan dua subsektor dari sektor 
pertanian yang memiliki kontribusi terbesar adalah subsector tanaman bahan 
makanan yang memberika kontibusi 5,40% terhadap total PDRB. Posisi 
sektoral Pertanian yaitu non basis pada Tahun 2007, dimasa yang akan 
datang mengalami perubuahan posisi menjadi basis dengan sub sektor yang 
mengikutinya yakni sub sektor tanaman bahan makanan, peternakan dan 
kehutanan. Sub sektor perkebunan dan perikanan tetap pada posisis non 
basis. Perean sektor pertanian dari sisi pendapatan di Kota Tomohon 
mempengaruhi perubahaan total pendaptan wilyah di kota Tomohon. 
 Adapun daran dalam penelitian ini yaitu perlu adanya perhatian khusu bagi 
sektor pertanian di Kota Tomohon mengingat akan mengalami perubuhan 
posisi serta ditanjung lewat dikenalnya Kota Tomohon sebagai Kota 
Agrowisata.  
2. Ufira Isbah, dan Rita Yani Iyan dengan Judul Analisis Peran Sektor 
Pertanian Dalam Perekonomian Dan Kesempatan Kerja Di Provinsi Riau, 
pada Tahun 2016. Pembanguna merupakan proses perubuahan yang 
direncanakan dan merupakan sautu kegiatan yang berkesenambungan, 
berkelanjutan dan bertahap ketingkat yang lebih maju lebih baik. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, maka pembangunan harus dilakukan secara 
beraharap disegala bidang sektor maupun sub sektor secara terencanan dan 
terprogram. Salah satu cara mencapaikeberhasilan pembangunan adalah 
dengan adanya pembangunan ekonomi. Sektor pertaian merupakan salah 
satu sektor yang menjadi pusat perhatian dalam pembangunan nasional. 
Khusus yang berhubungan dengan pengelolaan dan penmanfaatan hasil-hasil 
staregis terutama yang menyangkut komoditas pangan. Pengelolaan dan 
permanfaatan hasil-hasil produk pertanian ini diharapkan dapat dilakukan 
secara lebih tercencana dengan pemanfaatan yang optimum serta dapat 
dinikmati oleh seluruh penduduk Indonesia. Di lain pihak, luas lahan 
pertanian yang semakin sempit digilas oleh lahan perumahan dan lahan 
industry serta jumlah penduduk yang semakin tinggi berdamapak terhadap 
selitnya pemenuhan komoditas pangan khususnya dan kehidupan generasi 
yang akan datang pada umumnya. Oleh karena itu, masalah pertanian 
 menjadi sangat kompleks karena berkaitan dengan hajat hidup masyarakat 
sekarang dan yang akan datang. Indikator pembangunan ekonomi daerah 
tercermin dalam perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
dari tahun ke tahun. Perkembangan PDRB tersebut akan bermanfaat dalam 
perencanaan pembangunan. Pembangunan ekonomi di tingkayt daerah 
maupun pusat terbagi menajadi Sembilan sektor perekonomian. Sektor 
pertanian sendiri merupakan sektor yang memberikan kontribusi cukup besar 
dalam pembangunan perekonomian. 
3. Dimas Gadang T.S dengan judul Analisis Peranan Sektor Pertanian 
Terhadap Perekonomian Jawa Tengah (Pendekataan Anilisis Input-Output), 
pada tahun 2010. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan 
sektor pertanian terhadap sektor lain dalam perekonomian Jawa Tengah dan 
juga untuk mengetahui multiplier output dan multiplier ekspor dari sektor 
pertanian. Sektor pertanian yang notabene merupakan sektor unggulan di 
Jawa Tengah tidak dapat berkembang secara optimal dikarenakan kurang 
maksimalnya penggunaan sumber daya yang ada, sehingga belum bisa 
memenuhi kebutuhan dalam wilayah. Analisis Input-Output digunakan untuk 
melihat keterkaitan antara input dan output serta multiplier dari dan untuk 
sektor pertanian. Estimasi keterkaitan dalam penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan Tabel Input Output Jawa Tengah tahun 2008 Klasifikasi 88 
sektor yang kemudian disederhanakan menjadi 37 sektor dengan 
mengagregasi sektor-sektor diluar sektor pertanian. Hasil analisis keterkaitan 
sektor pertanian adalah lebih banyak sektor yang memiliki keterkaitan 
 langsung ke depan yang lebih besar dibandingkan dengan keterkaitan 
langsung ke belakang, sehingga sub-sub sektor pertanian lebih banyak 
berperan dalam output multipliernya. Angka keterkaitan ke belakang yang 
paling besar adalah sub sektor Bahan Makanan Lainnya sebesar 1,46018 dan 
angka ketrkaitan ke depan yang paling besar adalah sub sektor Tebu dengan 
angka keterkaitan sebesar 38,06591. Angka output multiplier terbesar adalah 
subsektor Bahan Makanan Lainnya sebesar 52,76845. Optimalisasi output 
dan input dari sub sektor Bahan Makanan Lainnya dan Tebu dapat 
memaksimalkan produksi dari sektor lain yang menggunakan output dari sub 
sektor tersebut sebagai bahan baku produksi, selain itu juga dapat berdampak 
pada penyerapan tenaga kerja untuk sub-sub sektor lainnya. Penelitian ini 
juga melihat bagaimana dampak perubahan output akibat adanya perubahan 
input primer, dampak peningkatan input primer pada anggaran subsidi pupuk 
sebesar 14,1 miliar akan meningkatkan output perekonomian sebesar 2.912 
miliar rupiah. 
 
F. Kerangka Pikir  
Dalam memperhatikan uraian yang telah dipaparkan terdahulu, maka pada 
bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang dijadikan penulis sebagai landasan 
berpikir untuk kedepannya. Landasan yang dimaksud akan lebih mengarahkan 
penulis untuk menemukan data dan informasi dalam penelitian ini guna 
memecahkan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Untuk itu maka 
penulis menguraikan landasan berpikir penelitian ini yaitu berlandaskan dari Al 
 Qur‟an dan Sunnah sebagai acuan untuk menjalankan kegiatan ekonomi 
dalassm perspektif ekonomi Islam.  
Untuk  memudahkan kegiatan penelitian  yang akan dilakukan serta 
untuk  memperjelas  akar pemikiran  dalam  penelitian  dalam persketif 
ekonomi islam, berikut  gambar kerangka pemikiran yang sistematis: 
 
 
  
 
 
 
 
   
 
    
 
 
 
 
Keterangan :     : secara parsial (uji t) 
     : secara simultan (uji f) 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Dalam kerangka berfikir diatas penulis mencoba untuk 
menguraikan apakah terdapat hubungan antara variabel Sektor Pertanian 
(tanaman pangan X1 dan tanaman perkebunan X2 ) terhadap variabel Y 
Produk Dosmetik  Reginal 
Bruto PDRB (Y) 
Al Qur‟an dan As Sunnah 
Perspektif Ekonomi Islam 
 
Tanaman Perkebunan 
(X2) 
Tanaman Pangan (X1) 
 (PDRB). dengan berpegang teguh dan menggunakan dasar hukum yaitu 
Al-Qur‟an dan Al-Hadist sebagai pedoman bagi penelitian ini.  
G. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian 
yang menggunakan moteode kuantatif. 
62
 
Berdasarkan kajian teoris dan empiris maka ditetapkan hipotesis penelitian 
sebagai berikut:  
a. Ho1 : Tanaman pangan tidak berpengaruh terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB).  
H1 : Tanaman pangan berpengaruh terhadap Produk Domestik 
Regional  Bruto (PDRB). 
b. Ho2 : Tanaman perkebunan tidak berpengaruh terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB).  
H2  : Tanaman pangan berpengaruh terhadap Produk Domestic 
Regional  Bruto (PDRB). 
c. Ho3 : tanaman pangan dan perkebunan tidak berpengaruh terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).  
H3 : tanaman pangan dan perkebunan berpegnaruh terhadap Produk 
Domestic Regional  Bruto (PDRB). 
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